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2006

2012

Pada 15 September 2006 WAMI didirikan 
sebagai Perseroan Terbatas

Pada 7 Juni 2012, WAMI resmi menjadi 
anggota ke-269 dari organisasi 
internasional CISAC (International 
Confederation of Societies of Authors and 
Composers), dan hingga saat ini, WAMI 
tetap menjadi satu-satunya LMK di 
Indonesia yang terdaftar sebagai anggota.

Linimasa
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2015

2017
Pada 14 November 2017 WAMI 
menyelenggarakan Pertemuan Tahunan 
Anggota (PTA) untuk pertama kali.

Pada 17 April 2015 WAMI berubah 
menjadi badan hukum nirlaba sesuai 
ketentuan UUHC.

Pada 1 Agustus 2015 WAMI memulai 
kegiatan operasional sebagai 
Perkumpulan.

Pada 28 September 2015 WAMI 
mendapatkan izin operasional pertama 
kali dari Direktorat Jenderal Kekayaan 
Intelektual (DJKI)
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Theresia Ebenna Ezeria, S.Sos, M.Si.
Ketua Badan Pengawas

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

Puji dan syukur kami haturkan kepada Sang 

Khalik Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

rahmat-Nya, Perkumpulan Wahana Musik 

Indonesia (WAMI) dapat terus berkomitmen 

dalam menjalankan amanah untuk melindungi 

dan mengelola hak cipta para anggota WAMI—

baik pencipta lagu, penerbit musik, maupun 

pemegang hak. 

Kami selaku Badan Pengawas, mengapresiasi 

perjalanan WAMI yang konsisten berproses 

dalam menjalankan tugasnya sebagai Lembaga 

Manajemen Kolektif (LMK) di tengah perubahan 

ekosistem musik yang dinamis. Tahun 2023 

telah menjadi tahun yang penuh tantangan dan 

peluang. 

Pada saat teknologi terus berkembang, kita 

menyaksikan bagaimana sektor musik di 

Indonesia dan dunia mengalami pergeseran 

SAMBUTAN
KETUA BADAN 
PENGAWAS
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besar, khususnya dalam hal penghimpunan 

royalti dan penggunaan karya cipta secara digital 

maupun non-digital.

WAMI berkomitmen, terus berupaya memastikan 

bahwa hak-hak pencipta lagu dan penerbit musik 

dapat dihimpun dan didistribusikan secara lebih 

adil dan tepat sasaran. 

Selain itu, pergantian kepemimpinan di Badan 

Pengurus WAMI pada tahun 2023 menjadi 

salah satu momentum penting dalam perjalanan 

WAMI. Saya ingin menyampaikan penghargaan 

kepada Bapak Chico Hindarto atas dedikasi dan 

pengabdiannya selama delapan tahun sebagai 

Ketua Badan Pengurus. Di bawah kepemimpinan 

beliau, WAMI berhasil meningkatkan posisinya 

sebagai salah satu LMK terpercaya di Indonesia. 

Kami juga menyambut dengan optimisme Ketua 

Badan Pengurus yang baru, Bapak Adi Adrian, 

seorang pencipta lagu yang memiliki pengalaman 

dan dedikasi besar terhadap industri musik. Saya 

harap, di bawah kepemimpinan beliau, WAMI 

akan terus maju dan menghadirkan inovasi yang 

membawa manfaat bagi seluruh anggotanya.

Tantangan di tahun 2023 telah mendorong 

WAMI untuk semakin cepat dan tepat dalam 

menanggapi kebutuhan industri musik, baik di 

dalam negeri maupun internasional.

Tentunya kunci keberhasilan WAMI sangat 

bergantung pada sinergi semua pihak yang 

terlibat—dari anggota WAMI, pengguna karya, 

dan para pemangku kepentingan lainnya 

termasuk regulator. 

Kita semua memiliki tanggung jawab bersama 

untuk memastikan bahwa perlindungan hak 

cipta berjalan optimal dan memberikan manfaat 

yang adil bagi semua anggota WAMI. Meski kita 

telah mencapai banyak hal, kita juga menyadari 

bahwa masih banyak pekerjaan rumah yang 

harus diselesaikan. 

Kami percaya, dengan semangat kolaborasi dan 

kerja keras, WAMI akan terus menjadi rumah 

bagi para pencipta dan penerbit musik Indonesia, 

tempat di mana hak mereka dijaga dengan baik 

dan karya mereka dihargai dengan sepantasnya.

Terima kasih kepada Badan Pengurus, anggota 

WAMI, dan semua pemangku kepentingan 

atas dukungan yang tiada henti. Mari kita 

terus bergandeng tangan untuk memperkuat 

ekosistem musik Indonesia dan melangkah 

menuju masa depan yang lebih baik bagi musik 

Indonesia.

Salam Musik Indonesia,

Jakarta, Oktober 2024

Theresia Ebenna Ezeria, S.Sos, M.Si.
Ketua Badan Pengawas

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)
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Segala puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

rahmat dan karunia-Nya, Perkumpulan Wahana Musik Indonesia 

(WAMI) terus bertumbuh dan senantiasa mendapat kepercayaan 

dari para anggotanya – para pencipta lagu, penerbit musik, dan 

para pemegang hak. Mulai tahun 2024, saya diberi amanah untuk 

memimpin WAMI sebagai Ketua Badan Pengurus. Sebagai seorang 

pencipta lagu anggota WAMI, serta sebelumnya menjabat sebagai 

anggota Badan Pengawas sejak tahun 2022, saya menyadari 

bahwa peralihan peran ini membawa tanggung jawab besar 

yang harus dijalankan dengan penuh komitmen. Dukungan dari 

seluruh anggota WAMI dan pemangku kepentingan sangat berarti 

dalam perjalanan bersama ini, dan saya merasa terhormat dapat 

melanjutkan langkah-langkah yang telah dirintis sebelumnya. 

Tahun 2023 menandai babak baru dalam kepemimpinan WAMI, 

dan saya sangat bersyukur bisa melanjutkan kerja keras Bapak 

Chico Hindarto selama delapan tahun terakhir. Di bawah 

kepemimpinan beliau, WAMI telah berkembang dan mencapai 

berbagai pencapaian dalam pengelolaan hak cipta, termasuk 

penghimpunan dan pendistribusian royalti untuk para anggotanya. 

Saya ingin menyampaikan apresiasi yang tulus atas dedikasi dan 

kepemimpinan beliau dalam mengembangkan WAMI menjadi 

Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) yang semakin terpercaya.

Seiring dengan transisi kepemimpinan ini, saya berharap dapat 

melanjutkan visi dan misi WAMI, serta membawa WAMI ke 

arah yang lebih maju dan inovatif. WAMI sebagai LMK memiliki 

tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa hak-hak anggota 

WAMI terlindungi dengan baik, dan saya bersama seluruh 

tim WAMI berkomitmen untuk terus menjaga kredibilitas, 

SAMBUTAN
KETUA BADAN 
PENGURUS

WAMI07
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Ketua Badan Pengurus

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)

integritas, transparansi dan akuntabilitas WAMI dalam 

menjalankan setiap aktivitas WAMI serta untuk selalu 

mengedepankan kepentingan seluruh anggota WAMI.

Penghujung tahun 2023 juga menandai langkah maju 

WAMI dalam pengembangan sistem, termasuk transisi 

menuju sistem pengelolaan data yang baru, ATLAS. 

WAMI berharap dapat memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada anggota dengan semakin efisien dalam 

pengelolaan data dan distribusi royalti serta semakin 

memperkuat posisi WAMI di industri musik Indonesia 

dan di ranah internasional.

 

Saya sangat optimis bahwa WAMI akan terus 

berkembang dan akan memberikan upaya terbaik dalam 

memberikan manfaat optimal bagi seluruh anggotanya. 

Dukungan dari anggota WAMI, Badan Pengawas 

WAMI, serta seluruh pemangku kepentingan adalah 

kunci keberhasilan WAMI. Bersama-sama, kita akan 

melangkah maju untuk menciptakan ekosistem musik 

yang lebih baik, adil, dan berkelanjutan di Indonesia.

Terima kasih atas kepercayaan yang telah diberikan 

kepada saya. Saya berharap kita semua dapat terus 

bersinergi untuk masa depan musik Indonesia yang 

lebih cerah. 

Salam Musik Indonesia,

Jakarta, Oktober 2024

Adi Adrian
Ketua Badan Pengurus

Perkumpulan Wahana Musik Indonesia (WAMI)
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09
LAPORAN
LISENSI
Laporan lisensi WAMI tahun 2023 menggambarkan kinerja 

dinamis dalam penghimpunan royalti di sektor digital, 

non-digital, dan overseas (luar negeri). Meski sektor 

digital mengalami penurunan, sektor non-digital 

justru mencatat lonjakan signifikan. Pencapaian ini 

menunjukkan keberhasilan kolaborasi antara WAMI dan 

seluruh pemangku kepentingan lainnya.

Dengan berpegang pada prinsip 

kredibilitas, integritas, transparansi, 

dan akuntabilitas, WAMI optimis 

bahwa tantangan yang dihadapi 

akan menjadi landasan untuk kinerja 

yang lebih baik di masa mendatang, 

serta mendukung pertumbuhan 

industri musik Indonesia yang 

berkelanjutan.
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Penghimpunan Royalti

Tahun 2023 menjadi tahun penuh tantangan 

bagi WAMI dalam penghimpunan royalti. Secara 

keseluruhan, penghimpunan royalti mengalami 

penurunan sebesar 35% dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang sebagian besar dipengaruhi 

oleh dinamika di sektor digital.

Penghimpunan royalti digital dalam lima tahun 

terakhir menunjukkan tren yang dinamis. 

Sektor ini pernah mencatat pertumbuhan 

signifikan pada tahun 2021 dan 2022, di mana 

peningkatan terutama didorong oleh platform 

streaming. Namun, pada tahun 2023, sektor 

digital mengalami penurunan sebesar 44%, 

setelah pertumbuhan yang signifikan pada tahun 

sebelumnya. Penurunan ini terutama dipicu oleh 

perubahan sistem verifikasi klaim di YouTube yang 

mengharuskan WAMI melakukan penyesuaian 

lebih lanjut dalam proses penarikan klaim. 

Penyesuaian ini mengakibatkan proses penarikan 

klaim menjadi lebih panjang dan memakan waktu, 

sehingga berdampak signifikan pada pendapatan 

WAMI. Namun demikian, penyesuaian ini 

bersifat sementara. Di tahun-tahun mendatang 

WAMI berkomitmen untuk memastikan bahwa 

mekanisme baru telah diadaptasi dengan baik 

sehingga proses penghimpunan royalti akan 

lebih efisien dan tepat waktu, serta tantangan 

serupa tidak terulang kembali.

Di sisi lain, sektor non-digital menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan, dengan 

kenaikan sebesar 1887% dibandingkan tahun 

2022. Pemulihan perekonomian yang terpuruk 

pasca pandemi COVID-19 menjadi salah satu 

penyebab di balik lonjakan penghimpunan di 

sektor non digital. Hal ini dapat terlihat dari 

semakin marak nya konser-konser di Indonesia 

serta kebangkitan kembali tempat-tempat 

hiburan, yang secara langsung mendongkrak 

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti
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pendapatan non-digital WAMI. Selain itu, 

penerimaan kumulatif dari LMKN (Lembaga 

Manajemen Kolektif Nasional) untuk beberapa 

tahun sebelumnya juga turut berkontribusi 

terhadap peningkatan ini. Penjelasan lebih 

rinci mengenai penghimpunan non-digital akan 

disampaikan pada bagian berikutnya.

Pada tahun 2023, penghimpunan royalti di 

sektor overseas mengalami penurunan sebesar 

43% dibandingkan tahun sebelumnya. Meski 

secara sekilas terlihat signifikan, penurunan ini 

lebih menggambarkan proses normalisasi setelah 

adanya lonjakan besar di tahun 2022, yang dipicu 

oleh akumulasi penerimaan royalti dari Music 

Authors' Copyright Protection Berhad (MACP) di 

Malaysia untuk repertoar anggota Yayasan Karya 

Cipta Indonesia (KCI). Lonjakan ini terjadi karena 

WAMI menerima kuasa dari KCI untuk menerima 

royalti dari MACP di tahun 2022, yang kemudian 

didistribusikan kepada KCI. Secara keseluruhan, 

kinerja penghimpunan overseas tetap sejalan 

dengan tren pertumbuhan jangka panjang. 

WAMI terus berupaya memperkuat hubungan 

dengan Collective Management Organization 

(CMO) asing untuk memastikan arus royalti dari 

luar negeri tetap optimal.

2022 2023

Sesuai dengan saran dari International Confederation of Societies of 

Authors and Composers (CISAC), WAMI diharapkan untuk secara 

bertahap meningkatkan porsi pendapatan non-digital menjadi 

sekitar 20%-30%. Dibandingkan dengan tahun 2022, porsi 

pendapatan non-digital mengalami kenaikan sebesar 13,9% dari 

0,5% di tahun 2022 menjadi 14.4% pada tahun 2023. Pencapaian 

ini patut diapresiasi, meskipun perlu dicatat bahwa selain adanya 

peningkatan penghimpunan dari sektor non-digital, peningkatan 

ini juga dipengaruhi oleh penurunan dalam penghimpunan digital. 

Hal ini masih menjadi perhatian dari WAMI agar dapat memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh CISAC.

Digital
89,9%

Overseas
9,6%

0,5%
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Sementara itu, kontribusi sektor Overseas sedikit menurun dari 

9,6% di tahun 2022 menjadi 8,4% pada tahun 2023. Meski 

terdapat penurunan, sektor ini tetap stabil dan terus mendukung 

total penghimpunan royalti, berkat kerjasama internasional yang 

terjaga dengan berbagai CMO asing. WAMI akan terus berupaya 

untuk meningkatkan pendapatan dari sektor Overseas dengan 

memperkuat kerjasama dengan seluruh pemangku kepentingan 

baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Dalam beberapa tahun mendatang, WAMI akan terus 

berupaya untuk menyesuaikan porsi pendapatan sehingga 

dapat mewujudkan tujuan WAMI sebagai LMK yang sehat dan 

berkelanjutan.

Penghimpunan royalti digital di tahun 2023 menghadapi tantangan 

besar yang berdampak signifikan pada pendapatan digital WAMI. 

Namun, dengan semangat untuk terus berinovasi dan beradaptasi, 

WAMI tetap optimis dalam menghadapi perubahan ini. Seperti 

terlihat pada diagram, YouTube memberikan kontribusi terbesar 

pada pendapatan digital WAMI di tahun 2023 dengan porsi 

mencapai 83%. Oleh karena itu, perubahan dalam sistem verifikasi 

klaim YouTube yang telah kami paparkan sebelumnya

berdampak signifikan pada penurunan

penghimpunan royalti digital WAMI.

Penghimpunan Royalti Digital

Penghimpunan Royalti Digital 2023
berdasarkan DSP (Digital Service Provider)
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Namun demikian WAMI tetap berkomitmen untuk terus 

melakukan upaya intensif, baik dalam terus melakukan klaim 

maupun berdiskusi dengan pihak YouTube, agar nilai pendapatan 

dari YouTube yang belum dapat diklaim akibat perubahan 

mekanisme ini dapat segera terealisisi di tahun 2024. 

Di sisi lain, kontribusi dari platform seperti Spotify dan TikTok, 

masing-masing sebesar 10% dan 5% serta platform digital lainnya 

sebesar 2%, menunjukkan bahwa masih ada ruang dan potensi 

untuk diversifikasi. Selama ini, WAMI memperoleh royalti digital 

dari berbagai platform streaming audio lokal dan internasional, 

Video-on-Demand (VOD), website, dan platform musik lainnya. 

Hal ini menunjukkan peluang bagi WAMI untuk memperluas 

penghimpunan royalti digital dari berbagai jenis platform, 

termasuk OTT service (Over-the-top).

Di masa mendatang, WAMI berencana untuk menjajaki 

penghimpunan royalti digital dari platform OTT service 

seperti Netflix, Disney+ Hotstar, Prime Video dan lainnya, 

selain menggali lebih jauh potensi pendapatan dari platform 

digital yang sudah ada. Kami berharap, dengan langkah-langkah 

strategis ini, sektor digital akan kembali tumbuh dan memberikan 

kontribusi yang lebih baik di tahun-tahun mendatang.

Penghimpunan royalti non-digital dalam 5 

tahun terakhir mencatat peningkatan yang 

sangat signifikan di tahun 2023, dengan 

penghimpunan non-digital mencapai 18,99 

miliar rupiah. Lonjakan ini merupakan 

capaian yang signifikan dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya, terutama 

jika dibandingkan dengan tahun 2022 yang 

hanya mencapai 0,96 miliar rupiah.

Salah satu faktor utama di balik peningkatan 

ini adalah penerimaan hasil penghimpunan 

royalti kategori General untuk periode 

Penghimpunan Royalti Non-Digital

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti Non-Digital
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2021 dan 2022 oleh LMKN, yang baru diterima 

oleh WAMI secara akumulasi pada tahun 2023. 

Meskipun royalti kategori General untuk periode 

tersebut belum diterima oleh WAMI pada saat 

itu, demi menjaga komitmen terhadap anggota, 

WAMI tetap mendistribusikan royalti secara 

tepat waktu. Distribusi ini dilakukan dengan 

menggunakan dana hasil penghematan biaya 

operasional WAMI, sambil tetap menjaga 

agar biaya operasional berada di bawah batas 

maksimal 20%, sesuai 

dengan ketentuan 

Undang-Undang Hak 

Cipta No. 28 Tahun 

2014. Besaran royalti yang 

didistribusikan tersebut didasarkan 

pada data penggunaan karya cipta 

yang diterima dari LMKN dan telah 

diverifikasi sebelumnya oleh LMKN.

Selain faktor tersebut, peningkatan 

signifikan di sektor non-digital ini juga 

mencerminkan kinerja positif WAMI sebagai 

Pelaksana Harian (PH) LMKN dalam 

memperkuat basis penghimpunan 

di sektor-sektor seperti lisensi 

General, live events, shopping 

mall, kafe, dan tempat umum lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pandemi sempat 

membatasi operasional sektor non-digital, pada 

tahun 2023 sektor ini mampu bangkit kembali 

dengan kekuatan yang cukup besar.

Selama periode 2020 hingga 2022, sektor 

non-digital mengalami penurunan tajam akibat 

dampak pandemi, di mana pembatasan sosial 

dan penutupan acara publik membatasi aktivitas 

di berbagai sektor. Tahun 2021 mencatat 

titik terendah, dengan penghimpunan hanya 

mencapai 1,48 miliar rupiah.

Namun demikian, kebangkitan pada tahun 

2023 menunjukkan bahwa sektor non-digital 

kembali memperlihatkan potensinya. Efisiensi 

operasional WAMI dalam beberapa tahun 

terakhir turut berperan dalam pemulihan ini. 

Peningkatan hampir 20 kali lipat dari tahun 2022 

memberikan harapan baru bagi pertumbuhan 

sektor ini di masa mendatang.

WAMI optimis bahwa sektor non-digital akan 

terus berkembang dengan dukungan kolaborasi 

yang semakin kuat antara WAMI dengan para 

pemangku kepentingan. Peningkatan ini menjadi 

sinyal penting bahwa sektor non-digital memiliki 

potensi untuk berkontribusi lebih besar terhadap 

penghimpunan royalti secara keseluruhan.
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Sektor non-digital mencakup beberapa kategori 

penting, yaitu Karaoke, Broadcast, Live Event, 

Cinema, dan General/BGM (Background Music), 

yang terdiri dari sub-kategori Transportasi, 

Tempat Rekreasi, Mal/Shopping Center, 

serta Resto/Café/Pub. WAMI melakukan 

penghimpunan royalti untuk sektor non-digital 

ini sejak awal tahun 2023 sebagai Pelaksana 

Harian LMKN.

Penghimpunan Royalty Non-Digital 2023
Berdasarkan Kategori

Di tahun 2023, kategori Karaoke dan BGM mendominasi penghimpunan royalti 

non-digital. Karaoke berkontribusi sebesar 33,3%, sementara BGM memberikan 

kontribusi tertinggi sebesar 37,8%. Kedua kategori ini merupakan penyumbang 

utama terhadap total pendapatan royalti non-digital. Secara keseluruhan, penarikan 

royalti dari sektor non-digital berjalan dengan baik, meskipun beberapa pengguna 

(user) masih meminta kebijakan khusus karena dampak pandemi yang memengaruhi 

kelancaran usaha mereka. Berikut adalah gambaran dari beberapa kategori utama 

dalam sektor non-digital:

Broadcast:
Penerimaan royalti dari kategori Broadcast belum 

mencapai potensi maksimal. Salah satu penyebab 

utamanya adalah keterlambatan pembayaran 

dari user yang meminta perpanjangan termin. 

Selain itu, penghimpunan royalti dari Televisi 

berlangganan (Pay TV) juga belum berjalan 

optimal.

Cinema:
Hingga kini, belum ada penarikan royalti dari 

kategori ini karena adanya resistensi dari 

pengusaha bioskop. Diperlukan tindakan hukum 

bersama LMKN untuk mencapai kesepakatan.

Karaoke:
Meskipun masih banyak tempat karaoke di 

berbagai wilayah Indonesia yang belum tertagih, 

kategori ini tetap menjadi salah satu penyumbang 

terbesar dalam penghimpunan royalti non-

digital.

Live Events:
Penarikan royalti dari kategori Live Events 

masih dilakukan oleh WAMI sebagai Pelaksana 

Harian LMKN, mewakili LMK Hak Cipta. Saat 

ini, royalti yang dihimpun dari penyelenggara 

acara menggunakan self-assessment system, 

di mana data terkait acara seperti jumlah tiket 

terjual dan harga tiket diajukan langsung oleh 

penyelenggara.

Rekreasi: 
Tempat wisata memiliki potensi besar untuk 

dikenakan penarikan royalti, namun sejauh ini 

potensi tersebut belum dimanfaatkan secara 

maksimal.

Transportasi: 
Pada sub-kategori Transportasi, khususnya 

transportasi udara, penghimpunan royalti 

terkendala oleh masalah internal di pihak user, 

yang menyebabkan nilai royaltinya mengalami 

penurunan.
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Kategori Live Events, meskipun kontribusinya 

lebih kecil dibandingkan dengan kategori 

lainnya, tetap menyumbang 10,6% dari total 

penghimpunan royalti non-digital. Dalam lima 

tahun terakhir, kategori ini menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif. 

Setelah beberapa tahun menghadapi tantangan 

akibat pandemi, di mana banyak event harus 

dibatalkan atau ditunda, pada tahun 2023 terlihat 

pemulihan yang signifikan. Penghimpunan royalti 

dari kategori ini mulai kembali ke tingkat yang 

mendekati masa sebelum pandemi.

Penyelenggaraan konser dan festival musik 

menjadi sumber utama dalam penghimpunan 

royalti dari kategori ini. Dengan meningkatnya 

kembali minat masyarakat dan industri 

terhadap live events, WAMI berupaya untuk 

memastikan bahwa royalti dari setiap acara yang 

menggunakan karya cipta anggota WAMI dapat 

dihimpun secara optimal. Namun, tantangan 

dalam penghimpunan royalti dari kategori Live 

Events masih cukup besar, salah satunya adalah 

masih rendahnya kesadaran penyelenggara acara 

live events untuk mengurus lisensi atas lagu-lagu 

yang digunakan.

Meskipun demikian, peningkatan penghimpunan 

di tahun 2023 menunjukkan bahwa kategori 

Live Events memiliki potensi besar untuk 

terus berkembang. WAMI berencana untuk 

meningkatkan pendekatan yang lebih strategis 

dan kolaboratif dengan penyelenggara acara serta 

pemangku kepentingan lainnya. Melalui kerja 

sama yang lebih erat, WAMI akan memberikan 

upaya terbaik untuk memperkuat sistem 

penghimpunan royalti di kategori Live Events, 

sehingga setiap acara yang diselenggarakan 

dapat memberikan kontribusi optimal terhadap 

pendapatan royalti.

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Live Events

Meskipun terdapat beberapa tantangan, sektor 

non-digital menunjukkan pemulihan dan 

peningkatan yang signifikan di tahun 2023, dengan 

total penghimpunan royalti mencapai hampir 19 

miliar rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

non-digital, termasuk kategori seperti BGM 

dan Karaoke, terus menjadi pilar penting dalam 

penghimpunan royalti yang dikelola oleh WAMI.
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Penghimpunan Royalti Overseas

Hingga saat ini, WAMI masih merupakan satu-satunya LMK di Indonesia yang 

merupakan anggota CISAC. Keanggotaan ini memberikan WAMI keuntungan 

dalam menjalin kerja sama perwakilan dengan CMO internasional yang juga 

merupakan anggota CISAC, baik melalui perjanjian resiprokal maupun unilateral. 

Kerja sama dengan CMO internasional memberikan WAMI akses dan peluang 

untuk memperluas jaringan di tingkat global dan peluang untuk secara efektif 

meningkatkan penghimpunan royalti dari luar negeri.

(Angka dalam Miliar Rupiah)
Penghimpunan Royalti Overseas
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Pada tahun 2023, MACP di Malaysia menjadi CMO asing yang 

memiliki kontribusi terbesar dalam penghimpunan royalti overseas 

dengan nilai mencapai 6,54 miliar rupiah. Namun demikian, masih 

terdapat ruang potensi yang besar untuk peningkatan royalti dari 

MACP di masa mendatang. Tingginya minat masyarakat Malaysia 

terhadap karya musik Indonesia menjadi peluang yang dapat 

terus dioptimalkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad, M. & Universitas Padjadjaran (2019), pada jurnal 

publikasi ilmiah berjudul “Malaysia: Bersatu dalam Musik Pop?”, 

musik pop Indonesia memiliki basis penggemar yang luas di 

Malaysia, khususnya sejak era 2000-an, dan sejumlah artis serta 

band Indonesia bahkan beberapa kali menduduki puncak tangga 

lagu di negara tersebut. Kesamaan bahasa dan budaya menjadikan 

karya musik Indonesia mudah diterima oleh masyarakat Malaysia, 

sehingga membuka lebih banyak kesempatan bagi peningkatan 

royalti dari sektor ini di masa depan. 

(Sumber: https://www.researchgate.net/publication/334248727_Indonesia_-Malaysia_
Bersatu_dalam_Musik_Pop)

Hubungan dengan CMO seperti PRS (Performing Right Society) 

di Inggris, CASH (Composers and Authors Society of Hong Kong), 

MÜST (Music Copyright Society of Chinese Taipei) di Taiwan, dan 

lainnya mencerminkan kerja sama yang sudah berjalan baik dan 

terus berpotensi untuk berkembang lebih jauh.

Melihat kontribusi yang lebih kecil dari beberapa CMO asing 

seperti JASRAC (Japanese Society for Rights of Authors, Composers 

and Publishers), KOMCA (Korean Music Copyright Association), dan 

MCSC (Music Copyright Society of China), terdapat peluang besar 

bagi WAMI untuk lebih memperkuat hubungan dan meningkatkan 

kerja sama dengan CMO asing ini dan CMO-CMO asing lainnya 

di masa mendatang. Upaya penguatan kemitraan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kontribusi royalti Overseas di tahun-tahun 

mendatang, memastikan arus royalti dari luar negeri tetap optimal 

dan mengurangi risiko ketergantungan pada satu pihak.
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WAMI terus berkomitmen memperkuat 

perannya sebagai LMK terpercaya dalam 

melindungi dan mengelola hak cipta lagu dan/

atau musik. Pencapaian ini tercermin melalui 

berbagai inisiatif strategis yang berfokus pada 

transparansi, peningkatan sistem dokumentasi, 

serta distribusi royalti yang lebih optimal. Di 

tengah pesatnya perkembangan teknologi, 

WAMI terus beradaptasi dan berinvestasi dalam 

pengembangan sistem guna memastikan bahwa 

para anggota WAMI – pencipta lagu dan penerbit 

musik, serta pengguna karya dapat mengakses 

data dengan lebih mudah dan akuntabel.

Kepercayaan yang terus tumbuh dari anggota 

terhadap WAMI terlihat dari peningkatan 

signifikan jumlah anggota yang terdaftar serta 

karya-karya lagu yang terus bertambah setiap 

tahunnya. Inisiatif seperti "WAMI Goes to Campus" 

(WGTC) dan WAMIFEST—yang merupakan 

hasil kolaborasi antar departemen—juga turut 

memperluas jangkauan sosialisasi dan edukasi 

terkait pentingnya perlindungan hak cipta.

Dengan terus berinovasi dalam sistem 

dokumentasi dan distribusi, WAMI optimis bahwa 

industri musik di Indonesia akan berkembang ke 

arah yang lebih adil dan berkelanjutan. Tahun 

2023 menjadi tonggak penting bagi WAMI 

dalam memperluas dampak positifnya di industri 

musik, baik nasional maupun internasional, serta 

memperkuat komitmennya dalam memberikan 

layanan terbaik bagi seluruh anggotanya.

Perwakilan dari organisasi pengelola hak cipta internasional yang berpartisipasi dalam inisiatif GDSDX, yaitu 
WAMI (Indonesia), KOMCA (Korea Selatan), MÜST (Taiwan), dan FILSCAP (Filipina), ikut serta dalam konferensi 
pers ini. Dari kiri ke kanan, Benjamin Ng (Direktur Regional CISAC Asia-Pasifik), Chico Hindarto (Ketua Badan 
Pengurus WAMI), Yenny Tsai (General Manager MÜST), Chu Ga Yeoul (Chairman KOMCA), Gadi Oron (Direktur 
Jenderal CISAC), Björn Ulvaeus (Presiden CISAC), Izawa Kazumasa (Presiden JASRAC), Park Sooho (Kepala Biro 

Lisensi 1 KOMCA), Meidi Ferialdi (Ketua Copyright & Licensing WAMI), dan 
Mark Thursday Alciso (General Manager FILSCAP).

Sumber: CISAC Newsroom

Kerjasama GDSDX
(The Global Digital Service
Data Exchange)
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Pada tahun 2023, WAMI memperkuat posisinya 

sebagai salah satu LMK terdepan di Indonesia 

melalui kolaborasi strategis yang dipimpin oleh 

JASRAC (Japanese Society for Rights of Authors, 

Composers and Publishers) bersama CMO 

internasional lainnya seperti KOMCA (Korea 

Music Copyright Association), FILSCAP (Filipino 

Society of Composers, Authors and Publishers, Inc.), 

dan MÜST (Music Copyright Society of Chinese 

Taipei), dengan dukungan dari CISAC. Melalui 

inisiatif bersama ini, WAMI berpartisipasi dalam 

pengembangan Global Digital Service Data 

Exchange (GDSDX), sebuah proyek penting yang 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pertukaran data digital di lingkungan streaming.

GDSDX menyediakan alat referensi silang yang 

memungkinkan pencocokan data penggunaan 

dari platform streaming dengan metadata 

yang dimiliki CMO, termasuk WAMI. Inisiatif 

ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam 

proses penghimpunan royalti di sektor digital, 

tetapi juga memperkuat perlindungan hak cipta 

pencipta lagu Indonesia di kancah global.

Melalui kolaborasi ini, teknologi baru termasuk 

blockchain diadopsi untuk meningkatkan 

keamanan dan kepercayaan pencipta terhadap 

sistem manajemen hak cipta. Teknologi ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

distribusi royalti, terutama dengan semakin 

berkembangnya penggunaan platform digital.

Dengan inisiatif ini, WAMI tidak hanya fokus 

pada efisiensi penghimpunan dan distribusi 

royalti, tetapi juga berperan dalam gerakan 

global untuk mendukung hak pencipta di era 

digital. Langkah ini adalah bagian dari komitmen 

WAMI untuk membawa industri musik Indonesia 

ke standar internasional, serta tetap relevan 

dalam menghadapi perkembangan teknologi 

yang cepat.
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Laporan Keanggotan

Pertumbuhan jumlah pencipta lagu yang terdaftar 

sebagai anggota WAMI terus menunjukkan tren 

positif selama lima tahun terakhir. Grafik di atas 

memperlihatkan peningkatan signifikan dalam 

jumlah pencipta lagu yang mempercayakan 

pengelolaan hak cipta lagu dan/atau musik 

mereka kepada WAMI. Peningkatan ini 

menandakan bahwa WAMI tetap menjadi pilihan 

utama bagi para pencipta lagu, baik yang sudah 

berpengalaman maupun yang baru memulai, 

dalam hal perlindungan dan pengelolaan hak 

cipta lagu dan/atau musik.

Pada tahun 2023, jumlah pencipta lagu terdaftar 

mencapai 4.759 orang, dengan 1.045 anggota 

baru yang bergabung sepanjang tahun ini, yang 

mengakibatkan peningkatan jumlah anggota 

pencipta lagu sebesar 28% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Angka tersebut mencerminkan 

kesadaran yang semakin tinggi di kalangan 

pencipta lagu mengenai pentingnya perlindungan 

hak cipta lagu dan/atau musik. Pencipta lagu 

dari berbagai latar belakang dan daerah terus 

bergabung, menjadikan WAMI sebagai mitra 

terpercaya dalam mengelola hak cipta lagu dan/

atau musik mereka.

Sebagai bagian dari upaya memperluas 

jangkauan dan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya hak cipta lagu dan/atau musik, 

WAMI melanjutkan program "WAMI Goes to 

Campus (WGTC)" di tahun 2023. Program ini, 

yang dilaksanakan secara kolaboratif antara 

Departemen Keanggotaan dan Departemen 

Stakeholder Engagement WAMI, menargetkan 

mahasiswa untuk memberikan edukasi terkait 

hak cipta lagu dan/atau musik serta peran 

WAMI dalam perlindungan karya cipta. Edukasi 

Jumlah Anggota
Pencipta Lagu WAMI
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ini bertujuan memperkenalkan hak-hak 

pencipta lagu kepada generasi muda, 

dengan harapan dapat memberikan 

dampak jangka panjang dalam industri 

musik dan hukum hak cipta di Indonesia.

Selain itu, WAMIFEST 2023 kembali 

menjadi ajang penting untuk 

menampilkan dan mengeksplorasi 

karya-karya musik dari para pencipta 

lagu, baik anggota WAMI maupun 

pencipta lagu independen. Acara ini, 

yang juga merupakan hasil kolaborasi 

antara Departemen Keanggotaan dan 

Departemen Stakeholder Engagement 

WAMI, memberikan kesempatan 

kepada pencipta lagu dari seluruh 

Indonesia untuk menampilkan karya 

mereka melalui sistem voting publik di 

media sosial. Kegiatan ini tidak hanya 

mempererat hubungan antara WAMI 

dan anggotanya, tetapi juga menciptakan 

platform apresiasi yang lebih luas bagi 

karya-karya lagu baru.

Jumlah Anggota
Penerbit Musik WAMI

Peningkatan jumlah anggota tidak hanya berasal dari 

pencipta lagu, tetapi juga dari penerbit musik. Pada 

tahun 2023, WAMI menerima kuasa dari 12 penerbit 

musik baru, yang mengakibatkan peningkatan jumlah 

anggota penerbit musik sebesar 12% dibandingkan 

tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak penerbit musik yang percaya pada 

WAMI untuk mengelola hak cipta lagu dan/atau musik 

mereka, memperkuat peran WAMI sebagai LMK yang 

berpengaruh dalam industri musik Indonesia.

Secara keseluruhan, peningkatan jumlah anggota 

WAMI di tahun 2023 mencerminkan kepercayaan yang 

semakin besar terhadap peran WAMI dalam mengelola 

dan melindungi hak cipta lagu dan/atau musik. Melalui 

kolaborasi antar departemen dan berbagai inisiatif 

edukasi yang berkelanjutan, WAMI optimis bahwa 

jumlah anggotanya akan terus meningkat di tahun-tahun 

mendatang, seiring dengan berkembangnya industri 

musik di Indonesia.
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Laporan Dokumentasi

Laporan Distribusi dan Dokumentasi

Jumlah Lagu Terdaftar
di WAMI

Seiring dengan bertambahnya anggota WAMI, 

jumlah lagu yang terdaftar di WAMI juga terus 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 

selama lima tahun terakhir. Hingga akhir tahun 

2023, total karya yang terdaftar mencapai 

231.170 lagu, dengan 36.661 lagu baru yang 

ditambahkan sepanjang tahun tersebut. 

Peningkatan ini tetap menunjukkan tren positif, 

meskipun sedikit melambat dibandingkan 

lonjakan terbesar pada tahun 2021.

Pertumbuhan jumlah lagu baru ini sebagian 

besar didorong oleh penambahan jumlah 

pencipta lagu, serta peningkatan sosialisasi dan 

edukasi mengenai hak cipta yang terus diperkuat 

melalui berbagai program yang dilakukan secara 

kolaboratif dengan Departemen Stakeholder 

Engagement seperti Webinar, Seminar, WGTC, 

dan WAMIFEST. Kegiatan-kegiatan ini berperan 

penting dalam meningkatkan kesadaran para 

pencipta lagu tentang pentingnya melindungi 

hak cipta lagu dan/atau musik mereka.

Dengan semakin banyaknya karya yang terdaftar, WAMI 

memiliki landasan yang lebih kokoh untuk menghimpun dan 

mendistribusikan royalti secara adil kepada para pencipta lagu. 

Pencatatan yang baik juga memperkuat posisi WAMI dalam 

menjalin kerja sama dengan CMO internasional guna melindungi 

hak cipta lagu dan/atau musik anggota WAMI di tingkat global.
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Selain itu, tahun 2023 juga menandai tahun 

terakhir penggunaan sistem DIVA dalam proses 

distribusi royalti di WAMI. Mulai tahun 2024, 

WAMI akan sepenuhnya beralih ke sistem 

ATLAS, sebuah sistem baru yang dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pendokumentasian 

data anggota, pengelolaan karya, dan perhitungan 

distribusi royalti. Diharapkan, transisi ke sistem 

ATLAS ini akan menyederhanakan proses 

administrasi dan meningkatkan akuntabilitas dan 

kecepatan dalam distribusi royalti.

Sebagai bagian dari transisi ini, WAMI telah 

mengadakan beberapa sesi sosialisasi dengan 

para penerbit musik pada akhir tahun 2023, guna 

memastikan proses migrasi berjalan lancar serta 

memastikan bahwa semua pihak memahami 

manfaat dari sistem baru ini. 

Laporan Distribusi

Tahun 2023 menjadi tonggak penting bagi 

WAMI dengan total distribusi royalti mencapai 

173,40 miliar rupiah, meningkat sebesar 20% 

dibandingkan 144,40 miliar rupiah pada tahun 

2022. Pertumbuhan distribusi ini diharapkan 

semakin memperkuat kepercayaan anggota 

terhadap akuntabilitas WAMI dalam proses 

distribusi royalti.

Sepanjang tahun 2023, WAMI melaksanakan 

12 kali proses distribusi, yang melampaui jadwal 

distribusi reguler. Dari jumlah tersebut, 6 kali 

merupakan tambahan jadwal di luar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Langkah ini diambil 

sebagai bentuk tanggung jawab WAMI untuk 

memastikan royalti dapat didistribusikan 

dengan lebih cepat dan lebih sering kepada para 

anggota-para pencipta lagu, penerbit musik, dan 

para pemegang hak.

Total Pembayaran Distribusi Royalti
(Angka dalam Miliar Rupiah)
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Sementara itu, distribusi untuk kategori Live 

Events dilakukan sebanyak tiga kali dalam 

setahun. Distribusi ini mengacu pada data 

penggunaan dari konser musik dan acara 

serupa, yang merupakan kategori yang terus 

berkembang. WAMI berkomitmen untuk 

memastikan bahwa royalti dari kategori ini dapat 

didistribusikan tepat waktu dan sesuai jadwal. 

Jadwal distribusi untuk kategori Live Events 

adalah sebagai berikut:

Semua distribusi yang dilakukan oleh WAMI 

berdasarkan kepada laporan penggunaan dari 

para pengguna karya musik. Namun demikian, 

masih banyak pengguna dari kategori General 

(BGM, Karaoke, Broadcast, dan Cinema) yang 

belum sepenuhnya memberikan laporan 

penggunaan. Oleh karena itu, WAMI terus 

mengupayakan agar dilakukan pendekatan 

referensial dengan memanfaatkan laporan 

penggunaan yang tersedia, dibantu oleh laporan 

monitoring, dan disesuaikan dengan karakteristik 

pengguna.

Metode referensial ini tentunya belum sempurna, 

sehingga untuk menciptakan kesetaraan di antara 

para anggota, WAMI melakukan distribusi royalti 

minimum kepada seluruh anggota. Distribusi 

ini dilakukan sekali dalam setahun bersamaan 

dengan jadwal distribusi kategori General.

Periode Penghimpunan Distribusi
Maret - Juni
(tahun berjalan)

Juli
(tahun berjalan)

Juli - Oktober
(tahun berjalan)

November
(tahun berjalan)

November (tahun berjalan) - 
Februari (tahun berikutnya)

Maret
(tahun berikutnya)

Sejak tahun 2017, WAMI telah menetapkan 

jadwal distribusi yang konsisten, dengan total 

enam kali distribusi per tahun. Distribusi ini 

terdiri dari satu kali distribusi untuk kategori 

General, dua kali distribusi untuk kategori Digital, 

dan tiga kali distribusi untuk kategori Live Events. 

Pendekatan ini dirancang untuk memastikan 

bahwa royalti dapat didistribusikan secara 

teratur dan adil kepada para pencipta lagu dan 

pemegang hak cipta.

Untuk kategori General—yang mencakup 

Background Music (BGM), Karaoke, Broadcast, 

dan Cinema—jadwal distribusi ditetapkan satu 

kali dalam setahun dengan rincian sebagai 

berikut:

Periode Penghimpunan Distribusi
Januari - Desember

(tahun berjalan)
Juni

(tahun berikutnya)

Distribusi untuk kategori Digital dilakukan 

dua kali dalam setahun. Proses distribusi ini 

sepenuhnya bergantung pada ketersediaan data 

penggunaan dan transaksi dari platform digital, 

sehingga WAMI selalu menargetkan distribusi 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Jadwal distribusi kategori Digital adalah sebagai 

berikut:

Periode Penghimpunan Distribusi
Januari - Juni
(tahun berjalan)

Oktober
(tahun berjalan)

Juli - Desember
(tahun berjalan)

April
(tahun berikutnya)

Jadwal Distribusi






























